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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi respon pertumbuhan broiler yang

diberi ransum menggunakan daun kemangi. Penggunaan daun kemangi dalam
ransum terdiri atas 6 level dengan masing-masing 5 ulangan dan setiap unit
percobaan terdiri atas 6 ekor broiler umur 14 hari dengan bobot badan awal
408,21+30,47 gram/ekor. Perlakuan yang digunakan adalah PI (ransum tanpa
penggunaan daun kemangi) sebagai kontrol, P2 (ransum dengan penggunaan
antibiotic sintetik) sebagai control positif, P3 (ransum dengan penggunaan daun
kemangi 1%), P4 (ransum dengan penggunaan daun kemangi 2%), P5 (ransum
dengan penggunaan daun kemangi 3%), P6 (ransum dengan penggunaan daun
kemangi 4%). Parameter yang diukur adalah komsumsi ransum, pertambahan
bobot badan dan konversi ransum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan daun kemangi dalam ransum berpengalllh sangat nyata (P<O,Ol)
terhadap konsumsi ransum, berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan
bobot badan dan berpengarah tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi ransum
broiler yang pelihara selama 6 minggu. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
penggunaan daun kemangi 3% dalam ransum menghasilkan performa
pertumbuhan yang terbaik pada broiler dengan pertambahan bobot badan 1296
+ 31,73 gram/ekor dan konversi ransum 1,78 +0.04

Kata Kunci: Kemangi, Broiler, Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi, Konversi
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ABSTRACT

Evaluation of the use of basil leaves (Ocimum basilicum |.) In rations on
broiler growth performance.

This study aims to evaluate the growth response of broilers fed a diet using basil
leaves. The use of basil leaves in the ration consisted of 6 levels with 5
replications each and each experimental unit consisted of 6 broilers aged 14 days
with an initial body weight of 408.21 + 30.47 grams. The treatments used were
PI (ration without the use of basil leaves) as a control, P2 (ration using synthetic
antibiotics) as a positive control, P 3 (ration using 1% basil leaves), P4 (ration
using 2% basil leaves), P 5 (ration using 3% basil leaves), P6 (ration using 4%
basil leaves). The parameters measured were ration consumption, body weight
gain and ration conversion. The results of the study showed that the use of basil
leaves in rations had a very significant effect (P<O.Ol) on ration consumption, a
significant effect (P<0.05) on body weight gain and non significant effect
(P>0.05) on ration conversion broilers that are kept for 6 weeks. The conclusion
of this research is that the use of 3 °0 basil leaves in the ration resulted in the best
growth performance in broilers with a body weight gain of 1296 + 31.73 grams
and a ration conversion of 1.78 + 0.04

Keywords: Basil, Broiler, Body Weight Gain, Consumption, Conversion
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PENDAHULUAN

Ayam ras pedaging (broiler)
mermpakan jenis ayam ras unggul
yang mempunyai sifat genetik
khususnya dalam pertumbuhan yang
cepat, menyediakan daging dalam
waktu yang relatif singkat, sehingga
dapat dipotong pada umur 3 — 6
minggu. Selain  pertumbuhannya
yang cepat, dagingnya pun
mempunyai cita rasa yang enak dan
empuk serta harganya relatif
terjangkau oleh masyarakat. 1--lal
ini menyebabkan industri
perunggasan  khususnya  broiler
berkembang pesat dan dapat
memenuhi  permintaan  sumber
protein hewani bagi masyarakat yang
terus meningkat. Salah satu faktor

yang dapat mempengalllhi
produktivitas broiler adalah
ketersediaan ransum yang
berkualitas.

Biaya produksi yang

dibutuhkan dalam usaha peternakan
broiler mendorong peternak mencari
cara untuk meningkatkan performans
broiler. Peningkatan performa broiler
dapat dilakukan dengan beberapa
cara salah satunya adalah dengan
pemberian antibiotik ke dalam
ransum ternak. Antibiotik ini
diberikan kepada ayam bertujuan
untuk mengurangi mikroorganisme
yang memgikan dalam saluran
pencernaan ayam (ASOHI, 2001).
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Penggunaan antibiotik sintetik dapat
mengakibatkan timbulnnya dampak
negatif yang memgikan karena
adanya residu antibiotik pada daging
dan timbulnya resistensi bakteri
tertentu. Dampak buruk yang
ditimbulkan oleh antibiotik sintetik
dapat diminimalisir dengan
penggunaan antibiotik alami dari
tanaman herbal. Salah satu tanaman
herbal yang dapat digunakan sebagai
sumber antibiotic yakni tanaman
kemangi.

Kemangi (Ocimum basilicum
L.) mengandung komponen non
nutrien yaitu senyawa flavonoid dan
eugenol, argmm, anetol, boron, dan
minyak atsiri yang memiliki khasiat
sebagai antibiotik, karena
mempunyai zat aktif berapa minyak
atsiri yang mengandung senyawa
bioaktif (Agusta, 2000). Daun
kemangi (Ocimum basilicum
L.)merupakan tanaman herbal yang
mengandung minyak atsiri,
flavonoid, tanin yang berfungsi
sebagai antioksidan, antibakteri,
serta sebagai pengawet alami dan
memberikan cita rasa yang khas
(Larasati dan Apriliana, 2016)
Kemangi mengandung betakaroten
(provitamin ~ A) yang berperan
mendukung meningkatkan respon
antibodi  (mempengamhi  fungsi
kekebalan tubuh), sintesis protein
untuk mendukung proses



Prosiding Seminar Nasional Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado.
“Resiliensi Industri Peternakan Tropis”, Vol 1, Halaman: 272 — 283 (2024)

pertumbuhan, dan sebagai
antioksidan. Flavonoid dan eugenol
berperan sebagai antioksidan, yang
dapat menetralkan radikal bebas,
menetralkan kolesterol dan bersifat
antikanker. Senyawa ini juga bersifat
antibiotik yang mampu mencegah
pertumbuhan bakteri, virus, atau
jamur yang membahayakan tubuh,
sedangkan kandungan minyak atsiri
dalam kemangi dapat digunakan
untuk  mencegah  pertumbuhan
mikroba penyebab penyakit, seperti
Staphylococcus aureus, Salmonella
enteritidis dan Escherichia coli.
Selain itu, minyak atsiri dapat
menangkal adanya infeksi akibat
virus Basillus subtilis, Salmonella
paratyphi dan Proteus vulgaris
(Adnyana dan Firmansyah, 2006;
Tahir et al., 2019).

Beberapa penelitian telah
dilakukan untuk menguji
penggunaan daun kemangi baik
sebagai pengawet telur maupun
sebagai bahan pakan. Adanya
kandungan senyawa aktif yang yang
dapat berperan sebagai antibiotic dan
antibakteri, maka perlu dilakukan
suatu penelitian untuk melihat sejauh
mana daun kemangi dalam ransum
dapat menggantikan peran antibiotic
sintetik. Fauzia dan Rahayu (2014)
menyatakan bahwa daun kemangi
mengandung minyak atsiri dan
flavonoid yang banyak dilaporkan

275

memiliki  aktivitas anti bakteri.
Senyawa aktif yang terdapat dalam
daun kemangi diharapkan dapat
memberikan respon positif terhadap
pertumbuhan  dan  memperbaiki
system imun broiler sehingga lebih
tahan terhadap penyakit dan stress.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penggunaan tepung

daun kemangi dalam ransum
terhadap respon perfoman
pertumbuhan broiler serta
mengevaluasi sejauh mana

penggunaan tepung daun kemangi
dapat menggantikan peranan
antibiotik  sintetik yang  dapat
mendukung pertumbahan

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Materi Penelitian
Materi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah broiler kelamin
campuran (unsexing) umur 14 hari
Strain MB 202 yang berasal dari PT.
Japfa Comfeed Indonesia Tbk
sebanyak 180 ekor dengan bobot
badan awal 408,21+30,47 gram/ekor.
Kandang yang digunakan vyaitu
kandang postal sebanyak 30 petak.
Setiap petak masing-masing
benikuran 1x1 dan berisi 6 ekor ayam
percobaan. Setiap petak dilengkapi
masing-masing satu buah tempat
ransum dan tempat air minum.
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Bahan penyusun  ransum
yang digunkanan adalah jagung
kuning, dedak padi, tepung ikan,
tepung kedelai, minyak kelapa, top
mix, dan tepung daun kemangi.
Komposisi dan kandungan nutrien
ransum percobaan, tertera pada Tabel
1.

Desain Penelitian

Penelitian di desain dengan
menggunakan  Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
dan 5 wulangan. Perlakuan yang
digunakan sebagai berikut:

Pl = Ransum tanpa penggunaan daun
kemangi sebagai kontrol,

F2 = Ransum dengan penggunaan
antibiotic sintetik sebagal control
positif

P3 = Ransum dengan penggunaan daun
kemangi 1%

P4 = Ransum dengan penggunaan daun
kemangi 2%

P5 = Ransum dengan penggunaan daun
kemangi 3%

P6 = Ransum dengan penggunaan daun

kemangi 4%
Parameter yang Diamati

Performa pertumbuhan
broiler dapat diketahui dengan
mengukur  beberapa  parameter
berikut:

1. Konsumsi Ransum; Konsumsi
ransum diukur berdasarkan
jumlah  ransum yang habis.

Pengukuran dilakukan dengan
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menimbang  ransum  sebelum
diberikan dan sisa ransum setiap
akhir minggu, kemudian
dijumlahkan untuk mendapatkan
konsumsi ransum selama
penelitian. Rumus yang digunakan
untuk  mengetahui  konsumsi
ransum sebagai berikut

Konsumsi ransum (g/ekor)
ransum yang diberikan {g)-ransum sisa(g)

jumlah ayam (ekor)

2. Pertambahan Bobot Badan
Pertambahan bobot badan dihitung
berdasarkan bobot badan akhir
penelitian dikurangi dengan bobot
awal penelitian. Penimbangan bobot
badan dilakukan per ekor setiap
minggu  untuk  melihat  treen
pertambahan bobot badan tiap
minggu. Rumus yang digunakan
untuk  mengetahui  pertambahan
bobot badan sebagai berikut:

BEAK(g)-BBAwW(g)
jumlah ayam (ekor)

PBB (g/ekor) =

Keterangan:

PBEBE = Pertambahan Bobot Badan
BB ALK = Bobot Badan Akhir
BEAwW = Bobot Badan Awal

3. Konversi  Ransum  Konversi
ransum dihitung dengan membagi
jumlah ransum yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot badan
selama penelitian.
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KR (g/ekor)
PEB (g/ekor)

Konversi Bansum =

Keterangan:
KR = Konsumsi Ransum
PBB = Pertambahan Bobot Badan

Analisis Data
Data hasil penelitian
dianalisis dengan  menggunakan

Tebel 1. Kompesasi Paban Prdan dma Kandmgan Nutnen dalam Ransm Pereobhaan
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Microsoft Excel 2010 sesuai dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Perlakuan  yang  menunjukkan
pengaruh nyata terhadap parameter
yang diukur diuji lanjut
menggunakan Uji Beda Nyata Jujur
(BNJ) untuk melihat perbedaan antar
perlakuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan  hasil  penelitian
pengalllh penggunaan tepung daun
kemangi (Ocimum basilucum L.)
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dalam ransum terhadap performa
pertumbuhan broiler yang terdiri dari
konsumsi ransum, pertambahan berat
badan dan konversi ransum tertera
dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Performa Pertumbuhan Broiler selama Penelitian

Performa Pertumbuhan

Perlakuan Konsumsi Ransum = Pertambahan Bobot | Konversi Ransum™
(g/ekor)** Badan (g/ekor)”
Pl 2244, 47+67,20%° 1244,40+23,8920 1,80+0,02
P2 2303,70£33,22° 1294,07+55 470 1,78+0,06
P3 2307,97x121,89° 1288.67+£3 6,045 1.79+0,006
P4 2267,20£37,50°0 1266,77+50,56% 1,79+0,05
P5 2299,64+£39,75°2 1296,004£31,73 1,78+0,04
P65 2146,97+£108,05° 1186,00+90,65° 1.81+0.08

: berpengamih tidak nyata (P=0,05)

Keterangan: ™
* : berpengaruh nyata (P<0,05)

™

ik
nyata (P<0.05)

Konsumsi Ransum

Hasil analisis ragam
menunjukkan  bahwa  perlakuan
berpengarah sangat nyata (P<O,Ol)
terhadap konsumsi ransum broiler.
Rataan konsumsi ransum berada
pada kisaran 2146,97+ 108,05 s/d
2307+ 121,89 glekor selama
penelitian. Konsumsi ransum
tertinggi diperoleh pada perlakuan P3
(ransum dengan penggunaan tepung
daun kemangi 1%), dan terendah
pada perlakuan P6 ransum dengan
penggunaan tepung daun kemangi
4%) selama penelitian. Hasil Uji BNJ
menunjukkan bahwa perlakuan yang
berbeda nyata (P<0,05) yaitu antara
perlakuan P6 dengan P2, P3, dan P 5,
dimana penggunaan tepung daun
kemangi dalam ransum
menyebabkan penurunan konsumsi
ransum yang nyata, namun berbeda
tidak nyata (P>0,05) dengan

: berpengaruh sanpat nyata (P<0,05)
: buruf yang berbeda pada supercrip dengan kolom yang sama menunjukkan perbedaan

249

perlakuan.  Adanya  penurunan
konsumsi ransum tersebut
berbanding lurus dengan
meningkatnya level penggunaan

tepung daun kemangi dalam ransum,
maka terjadi peningkatan senyawa
dalam tepung daun kemangi yang
memiliki aroma menyengat dan rasa
sepat sehingga diduga kurang disukai
oleh broiler. Menurut 1--leinrich et
al, (2010) bahwa tepung daun
kemangi memiliki rasa yang sepat
saat dikonsumsi dikarenakan adanya
kandungan flavonoid. Flavonoid
mempunyai sifat khas yaitu aroma
yang sangat tajam, rasan sepat, dapat
larut dalam air dan pelarat organik,
serta mudah terurai pada temperatur
tinggi (Nurdjannah, 2004). 1--1al ini
juga sejalan dengan Amrullah (2003)
bahwa tingkat kesukaan unggas
dipengalllhi oleh rasa, testur, dan
aroma, akibat yang dirasakan setelah
pakan ditelan dan tingkah lakunya
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dimana unggas memiliki sistem
perasa gustave of taste buds pada
lidahnya yang dapat mempengarahi
rasa pakan yang dikonsumsi.
Penggunaan antibiotik
sintetik sebagai kontrol positif (P2),
menunjukkan  konsumsi  ransum
yang tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan  perlakuan  penggunaan
tepung daun kemangi hingga 3%
dalam ransum. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan tepung daun
kemangidalam ransum tidak
menurunkan palatabilitas ransum,
namun penggunaan tepung daun
kemangi 4% dalam ransum dapat
menurunkan palatabilitas ransum
sehingga konsumsi ransum
mengalami penurunan secara nyata.
Adanya penurunan palatabilitas
ransum dengan penggunaan tepung
daun kemangi 4%, daun kemangi
memiliki aroma yang tajam dan rasa
sepat. Ridhwan dan Isharyanto
(2016) menyatakan bahwa daun
kemangi memiliki rasa pedas,
dingin, manis dan beraroma wangi.
Selain aroma dari daun kemangi,
penurunan konsumsi ransum pada
penggunaan tepung daun kemangi
4%, diduga juga disebabkab oleh
meningkatnya kandungan serat kasar
ransum yang berasal daun kemangi.
Secara umum kualitas serat kasar
bahan pakan yang berasal dari
tanaman atau tumbuhan lebih rendah
dibanding dari bahan pakan asal
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hewani yang dapat berinplikasi pada
menurunnya palatabilitas ransum
sehingga menurunkan konsumsi
ransum pada ternak unggas.

Pertambahan Bobot Badan

Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap

pertambahan bobot badan broiler.
Rataan pertambahan bobot badan
broiler ~ berada pada  kisaran
1186,00+90,65 — 1296,00+31,73
g/ekor selama penelitian.
Pertambahan bobot badan tertinggi
diperoleh  pada perlakuan P5
(penggunaan tepung daun kemangi
3%), dan terendah pada perlakuan P6
(penggunaan tepung daun kemangi
4%) selama penelitian. Hasil Uji BNJ
menunjukkan bahwa perlakuan yang
berbeda nyata (P<0,05) yaitu antara
perlakuan P6 dengan P2 dan P 5,
dimana penggunaan tepung daun
kemangi 4% dalam  ransum
menyebabkan penurunan
pertambahan bobot badan yang nyata
(P<0,05) dibanding penggunaan
tepung daun kemangi | - 3% dan
penggunaan antibiotic sintetik 25
ppm (0,0025%), namun berbeda

tidak nyata (P>0,05) dengan
perlakuan PI, P3 dan P4.
Penggunaan antibiotic

sintetik 25 ppm tanpa penggunaan
tepung daun kemangi dalam ransum
dapat meningkatkan pertambahan
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bobot badan dibanding penggunaan
ransum kontrol. Hal ini
dimungkinkan  karena  dengan
penggunaan  antibiotik  sintetik
tersebut dapat meningkatkan
konsumsi ransum dan diduga dapat
memperbaiki microflora  usus
sehingga pemanfaatan nutrient dari
ransum lebih  maksimal yang
berdampak  pada  peningkatan
pertambahan bobot badan.
Penggunaan tepung daun kemangi I-
2% dalam ransum secara numerik
menurunkan pertambahan  bobot
badan, walaupun secara statistic
tidak berbeda nyata dibanding
penggunaan antibiotic sintetik 25
ppm, sedangkan penggunaan tepung
daun kemangi 3% dalam ransum
memberikan  pertambahan  bobot
badan yang tidak berbeda dengan
penggunaan antibiotic sintetik 25
ppm, artinya manfaat tepung daun
kemangi pada level 3% dapat
menggantikan  ftngsi  antibiotic
sintetik pada level 25 ppm dalam
ransum Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan
tepung daun kemangi 4% (perlakuan
P6) dalam ransum dapat menurunkan
pertambahan bobot badan broiler.
Hal ini mempakan implikasi dari
penurunan konsumsi ransum,
sehingga kebutuhan nutrient untuk
pertumbuhan optimal tidak
terpenuhi. Selain itu karakteristik
serat kasar juga dapat mempengaftlhi
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kecernaan nutrien sehingga dapat
mempengalllhi pertambahan bobot
badan. Walaupun kandungan serat
kasar dari Pl P6 relatif sama, tetapi
penggunaan tepung daun kemangi
4% dapat mingkatkan kandungan
serat kasar dari tanaman yang lebih
tinggi yang dapat menumnkan
kecernaan ransum dan menurunkan
pertambahan bobot badan broiler.

Pemberian  tepung  daun
kemangi dengan level yang tinggi
pada P6 sebanyak 4% menyebabkan
kurangnya peningkatan bobot badan.
Hal tersebut karena tanin yang
terkandung pada daun kemangi. Rasa
sepat tanin ketika berikatan dengan
air liur pada mulut dan membuat
pakan terasa tidak enak bagi ternak
sehingga  dapat  menyebabkan
penurunan konsumsi yang
berdampak pada penurunan bobot
badan (Sutan et al., 2020).

Konversi Ransum
Hasil analisis ragam

menunjukkan  bahwa  perlakuan
berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konversi ransum broiler.
Rataan konversi ransum broiler
berada pada kisaran 1,78+0,04 -
1,81+0,08. Angka ini tidak jauh

berbeda dari penelitian  yang
dilakukan oleh Nurhayati et.al.
(2009) vyaitu berkisar 1,75-1,81

dengan masa pemeliharaan broiler
selama 6 minggu. Angka konversi
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yang dihasilkan pada penelitian ini
juga sejalan dengan Guler et al,
(2006) yang melaporkan bahwa
angka konversi ransum broiler yang
dipelihara selama 6 minggu berkisar
dari 1,73-1,86.

Konversi ransum terendah
pada penelitian ini diperoleh pada
perlakuan P 5 selama penelitian,

walaupun berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya.
Angka konversi ransum

menunjukkan efisiensi penggunaan
ransum, dimana semakin rendah nilai
konversi ransum maka penggunaan
ransum semakin efisien. Hal ini
sejalan dengan Fitri et al. (2020)

bahwa semakin rendah angka
konversi pakan maka semakin baik
kemampuan broiler untuk
mengoptimalkan pakan yang

dikonsumsi menjadi daging. Namun,
penggunaan tepung daun kemangi
dengan taraf 4% pada ransum
perlakuan P6 pada penelitian ini,

meningkatkan  konversi  ransum
broiler dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Adanya
peningkatan  konversi ransum

tersebut diduga karena konsumsi
ransum yang rendah yang berdampak
pada pertumbuhan yang rendah. Hal
ini sejalan dengan Earvin et al,
(2015) bahwa konversi ransum yang

tinggi pada ransum disebabkan
karena konsumsi ransum yang
rendah yang mempenganthi
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kecukupan asupan zat makanan
ayam sehingga berdampak pada
pertumbuhan menjadi lebih rendah.

Konversi  ransum  dapat
digunakan untuk mengukur efisiensi
ransum, semakin rendah angka
konversi ransum berarti efisisensi
penggunaan ransum semakin tinggi
dan sebaliknya semakin tinggi angka
konversi ransum berarti tingkat
efisiensi ransum semakin rendah.
(Tahir et al., 2023). Faktor yang
mempenganthi  konversi ransum
yaitu genetik, temperature, ventilasi,
sanitasi, kualitas ransum, jems
ransum, penggunaan zat additive,
kualitas air, penyakit dan manajemen
pemeliharaan (Lacy dan Vest, 2000).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan daun kemangi 3% dalam
ransummenghasilkan performa
pertumbuhan yang terbaik pada
broiler dengan pertambahan bobot
badan 1296 +31,73 gram/ekor dan
konversi ransum 1,78+ 0,04
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